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  Keberhasilan usaha budidaya perikanan sangat ditentukan oleh ketepatan 
dalam  pemilihan lokasi. Lokasi perairan harus menjanjikan masa depan yang baik 
untuk pengembangan budidaya secara berkelanjutan dan lestari, karena lokasi 
budidaya perikanan erat kaitannya dengan kualitas lingkungan perairan yang 
secara langsung berpengaruh terhadap proses produksi. Di dalam pemilihan lokasi 
untuk  pengembangan usaha budidaya perikanan, perlu diperhatikan faktor teknis 
meliputi kualitas air yang menggambarkan sifat dan keadaan suatu wilayah 
perairan. Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian  
parameter kualitas air di keramba Jaring Tancap pada budidaya ikan nila 
(Oreochromis nilocitus. Penelitian ini dilakukan di Danau Sentani, Distrik Sentani 
Timur Kabupaten Jayapura dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu bulan 
Agustus s/d bulan Oktober 2014. Sampel air dianalisa di Balai Laboratorium 
Kesehatan Papua (Labkesda) Provinsi Papua. Hasil pengukuran pengukuran 
langsung di lapangan (in situ) dan hasil analisa laboratorium (ex situ) akan 
dianalisa secara deskriptif dalam bentuk tabel untuk menentukan tingkat 
kesesuaian perairan dengan cara skoring dan pembobotan berdasarkan sumber 
pustaka pendukung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi/survei. Tingkat kesesuaian parameter kualitas air Keramba budidaya 
ikan nila di Danau Sentani Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura Papua 
secara umum sangat sesuai (S1) 
 





 Danau Sentani yang terletak 
di Wilayah Kabupaten Jayapura 






Propinsi Papua dengan luas perairan 
sekitar 9.360 ha dengan kedalaman 
sekitar 52 m. Kualitas suatu perairan 
ditentukan oleh sifat fisik, kimia, dan 
biologis dari perairan tersebut. 
Interaksi antara ketiga sifat tersebut 
menentukan kemampuan perairan 
untuk mendukung kehidupan 
organisme di dalamnya. 
Karakterikstik fisika dan kimia air 
sangat berpengaruh terhadap 
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kehidupan akuatik. Karakterikstik 
yang meliputi suhu, kecerahan, 
kedalaman, pH, oksigen terlarut, 
CO2,O2, NH3, NO2, H2S, dan 
produktivitas perairan merupakan 
faktor-faktor yang perlu dikaji serta 
diteliti lebih lanjut agar dapat 
diketahui nilai-nilai dari parameter 
tersebut (Lesmana, 2001). 
Semakin meningkatnya 
kegiatan  usaha keramba  yang 
dilakukan oleh masyarakat pesisir 
danau dan para pengusaha dapat 
menurunkan kondisi perairan yang 
berpengaruh langsung kepada 
kehidupan biota yang ada di perairan 
danau.   
Keberhasilan usaha budidaya 
perikanan sangat ditentukan oleh 
ketepatan dalam  pemilihan lokasi. 
Lokasi perairan harus menjanjikan 
masa depan yang baik untuk 
pengembangan budidaya secara 
berkelanjutan dan lestari, karena 
lokasi budidaya perikanan erat 
kaitannya dengan kualitas 
lingkungan perairan yang secara 
langsung berpengaruh terhadap 
proses produksi. Di dalam pemilihan 
lokasi untuk  pengembangan usaha 
budidaya perikanan, perlu 
diperhatikan faktor teknis meliputi 
kualitas air yang menggambarkan 
sifat dan keadaan suatu wilayah 
perairan.  
  Tujuan dari  penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian  parameter kualitas air di 
keramba pada budidaya ikan nila    
(O. nilocitus) di Danau Sentani 
Distrik Sentani Timur Kabupaten 
Jayapura. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini 
adalah mendapatkan pengetahuan 
tentang parameter kualitas air di 
keramba  yang tepat untuk  budidaya 
ikan nila (O. nilocitus), sebagai 
bahan informasi bagi pelaku usaha 
dan instansi terkait tentang  
parameter kualitas air di keramba   
yang tepat   dalam  budidaya ikan 
nila (O. nilocitus) dan sebagai bahan 
masukan untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan, terutama bagi 
mahasiswa yang akan melaksanakan 





 Waktu dan Tempat 
  Penelitian analisis kesesuaian 
parameter kualitas air di keramba 
pada budidaya ikan nila dilakukan di 
Danau Sentani, Distrik Sentani 
Timur Kabupaten Jayapura 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan 
yaitu terhitung sejak minggu pertama 
bulan Agustus sampai minggu 
keempat bulan Oktober 2014. Lokasi 
penelitian yakni mulai dari 
pengukuran langsung dan 
pengambilan sampel air bertempat di 
perairan Danau Sentani Distrik 
Sentani Timur Kabupaten Jayapura, 
sedangkan sampel air dianalisa di 
Balai Laboratorium Kesehatan Papua 
(Labkesda) Provinsi Papua. 
 
                Metode Penelitian 
   Metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian analisis 
kesesuaian parameter kualitas air di 
keramba pada budidaya ikan nila 
adalah metode observasi/survey, 
yaitu pengamatan langsung 
mengenai kondisi fisik dan kimia 
perairan pada masing-masing 
wilayah dan lokasi pengambilan 
sampel untuk menentukan tingkat 
kesesuaian perairan (Nasir, 2003).  
 
        Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan  dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer 




dan data skunder. Data primer berupa 
pengukuran kondisi fisik dan kimia 
perairan yang diperoleh dari setiap 
stasiun dan sebagian dari hasil 
analisis di laboratorium, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber pustaka, laporan, 
serta dokumen dari berbagai instansi 
yang berhubungan dengan topik 
yang dikaji. 
 
         Prosedur Penelitian 
 Tahapan persiapan yaitu 
survei lokasi penelitian dengan 
tujuan mengetahui gambaran yang 
jelas mengenai lokasi penelitian, 
studi literatur serta pengumpulan 
data penunjang yang berkaitan 
dengan topik yang dikaji.  
 Penentuan stasiun penelitian 
ditentukan di keramba sekitar 
perairan Danau Sentani Distrik 
Sentani Timur. Lokasi pengambilan 
sampel air dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi. Penentuan 
stasiun didasarkan pada beberapa 
areal tertentu setelah dilakukan 
survei awal lokasi yaitu: Perairan 
Kampung Asei kecil, Perairan 
Kampung Nolokla, dan Perairan 
kampung Nendali, dengan jumlah  
sub stasiun 9 lokasi. 
          Dasar penentuan lokasi 
tersebut sebagai stasiun penelitian 
karena  merupakan kampung yang 
paling banyak masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani-
nelayan dari hasil budidaya keramba. 
Sedangkan dasar penentuan 9 sub 
stasiun pengambilan sampel air dan 
pengukuran beberapa parameter 
kualitas air dilakukan secara sengaja 
dikarenakan lokasi tersebut sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas 
masyarakat yang berada di badan 
perairan tersebut sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas perairan 
untuk pengembangan budidaya  ikan 
nila seperti berada di dekat 
pemukiman rumah penduduk, dekat 
dengan muara kali/sungai, atau pada 






Sumber: PPUP Perikanan Distrik Sentani Timur. 
 
Keterangan: 
ᴑ. Muara sungai/kali 
ᴑ. Areal budidaya keramba intensif 
ᴑ. Areal pemukiman Penduduk 
 
Gambar 1. Peta  stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 lokasi penelitian 
 
 Stasiun 1           
Asei  kecil 
                    
     Stasiun 2 
Nolokla 
   
 Stasiun 3        
Nendali 
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Pengambilan sampel air 
menggunakan metode sampling 
manual yang dilakukan  di 
permukaan perairan antara 30-50 cm 
dan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 
pengambilan pertama pada pagi hari 
cuaca cerah sekitar jam 5.00 wit 
sampai jam 8.00 wit, dan kedua pada 
siang hari cuaca cerah/panas sekitar 
jam 11.00-14.00 wit. Sampel air 
diambil secara langsung. 
   Teknik pengukuran dan 
analisis parameter kualitas air, 
diutamakan untuk mengetahui 
kondisi perairan  lokasi  pengamatan 
dan sangat berpengaruh terhadap 
ikan yang akan dibudidayakan. 
Pengambilan data tersebut meliputi 
prosedur pengukuran parameter 
kualiras air (in situ) dan analisa 
sampel air untuk budidaya ikan nila 
di laboratorium (ex situ) yang 
dilakukan dengan antara lain 
pengukuran Suhu, pengukuran 
Kecerahan, pengukuran Kedalaman, 
pengukuran Derajat keasaman (pH), 
pengukuran Oksigen Terlarut (DO), 
analisa Ammonia (NH3), analisa 
Nitrit (NO2) dan analisa Sulfida 
(H2S) 
 
 Teknik Analisa Data 
        Teknik analisa data untuk 
menentukan tingkat  kesesuaian 
perairan, yaitu data-data mengenai 
parameter kualitas air yang diperoleh 
dari pengukuran langsung di 
lapangan (in situ) dan hasil analisa 
laboratorium (ex situ), akan dianalisa 
secara deskriptif dalam bentuk tabel 
untuk menentukan tingkat kesesuaian 
perairan dengan cara skoring dan 
pembobotan berdasarkan sumber 
pustaka pendukung/pengalaman 
empiris yang telah dilakukan, seperti  
Tabel 1. 
 















Suhu (ºc) 3 28 - 30 5 25-<28 
>30-32 
3 <25->32 1 
Kecerahan (cm) 3     >80 5 60 - 80 3 <60 1 
Kedalaman (cm) 2 >300 5 300 - 200 3 <200 1 
pH 3 7,0 - 8,0 5 6,5-<7,0 
>8,0-9,0 
3 <6,5->9,0 1 
DO (mg/l) 3     >5 5 3 - 5 3 <3 1 
Ammonia (mg/l) 2 <0,02 5 0,02-0,05 3 >0,05 1 
Nitrit (mg/l) 2 <0,04 5 0,04-0,06 3 >0,06 1 
Sulfida (mg/l) 2 <0,002 5 0,002-0,005 3 >0,005 1 
Sumber:  Hartami, (2008) 
 
Keterangan : 
BBT = Bobot 
SS = Sangat Sesuai (S1) 
AS = Agak Sesuai (S2) 
TS = Tidak Sesuai (N) 
 
           





 Menurut Hartami (2008), 
yang dimodifikasi oleh peneliti di 
dalam melakukan metode skoring 
dan pembobotan, ada empat tahapan 
yang perlu dilakukan yaitu: 
1. Skor Kesesuaian (Skor Kes) 
seperti terlihat pada kolom 
keempat metode skoring 
menggunakan pembobotan 
untuk setiap kesesuaian  
suatu parameter kualitas air. 
Tujuan dari pembobotan ini 
adalah untuk membedakan 
nilai pada tingkat kesesuaian 
agar bisa diperhitungkan 
dalam perhitungan akhir 
zonasi dengan mengunakan 
metode skoring. pembobotan 
kesesuaian didefinisikan 
sebagai berikut: 1) Sangat 
Sesuai (S1) diberi skor 5; 2) 
Cukup Sesuai (S2) diberi 
skor 3; dan 3) tidak Sesuai 
(N) diberi skor 1. 
2. Bobot parameter (Bob Par) 
seperti terlihat pada kolom 
kedua pada tabel 3,  metode 
skoring juga menggunakan 
pembobotan untuk setiap 
parameter kualitas air. Hal ini 
dikarenakan setiap parameter 
kualitas air memiliki andil 
yang berbeda dalam 
menunjang kehidupan biota 
budidaya. Parameter kualitas 
air  yang memiliki peran yang 
besar akan mendapatkan nilai 
lebih besar dari parameter 
yang tidak memiliki dampak 
yang besar. 
3. Pembobotan skoring (Bob 
Skor) pembobotan skoring 
dilakukan menghitung tingkat 
kesesuaian berdasarkan 
pembobotan kesesuaian (Bob 
Kes) dan parameter (Bob Par) 
untuk parameter 1 sampai n, 







4. Tingkat kesesuaian perairan 
ditetapkan berdasarkan nilai 
dari pembobotan Skoring 
(Bob Skor), dengan 
perhitungan kriteria sebagai 
berikut: 1) Sangat Sesuai (S1) 
apabila pembobotan skoring 
lebih dari atau sama dengan 
80-100%; 2) Cukup sesuai 
(S2) apabila pembobotan 
skoring antara 50- < 80 % 
dan 3) tidak Sesuai (N) 
apabiala pembobotan skoring 
lebih kecil dari 50%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Parameter Kualitas air  
  
Suhu  
 Hasil pengukuran  suhu rata-
rata pada pagi dan siang hari setiap 
stasiun penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 2.   
                          (Skor Kes-1 x Bob Par-1 + .......+ (Skor Kes-n x Bob Par-n) 
     Bob Skor =   ---------------------------------------------------------------------- 
                                                                 100% 
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Gambar 2. Grafik suhu rata-rata pada pagi dan siang hari setiap stasiun 
 
Pada gambar 2. dapat dilihat 
dengan jelas bahwa hasil pengukuran  
suhu rata-rata di perairan stasiun 1 
pada pagi hari 29,2 ºC, dan siang hari 
30 ºC, kemudian keadaan suhu rata-
rata  perairan stasiun 2 pada pagi hari  
29,5 ºC, dan siang hari 30.4 ºC, serta 
keadaan suhu rata-rata untuk 
perairan stasiun 3 pada pagi hari 29,3 
ºC, dan  siang hari 30,6 ºC.   
Tingginya suhu perairan pada 
stasiun  pengamatan berhubungan 
dengan letak geografis danau Sentani 
yang berada pada daerah 
khatulistiwa dan siklus pasang surut 
air danau dimana surut terjadi pada 
siang hari yang menyebabkan 
permukaan air turun berkisar antara 
20-50 cm ditambah lagi dengan 
cuaca panas sehingga intensitas 
penyinaran matahari sangat tinggi. 
Menyebabkan tingginya tingkat 
penyerapan panas ke dalam perairan 
dan suhu air bersifat lebih hangat. 
Sebagaimana diungkapkan oleh 
Haslan (1995), suhu suatu badan air 
dipengaruhi oleh musim, lintang, 
tinggi dpl, waktu, sirkulasi udara, 
aliran air, pasang surut, dan 
kedalaman.  
Kisaran hasil pengukuran 
suhu rata-rata pada pagi dan siang 
hari  setiap stasiun selama penelitian, 
merupakan kisaran suhu yang 
optimal untuk pertumbuhan  
budidaya ikan air tawar di wilayah 
perairan tropis. Pertumbuhan dan 
kehidupan biota air sangat 
dipengaruhi oleh suhu air, kisaran 
suhu optimal bagi pertumbuhan, dan 
kehidupan ikan nila di perairan 
berkisar antara  25 ºC – 32 ºC. 
(Kordi, 2008).    
              
Kecerahan 
 Hasil pengukuran kecerahan 
rata-rata pada pagi dan siang hari 
setiap stasiun penelitian dapat dilihat 











Gambar 3. Grafik  Kecerahan (cm) rata-rata pada pagi dan siang hari 





Pada gambar 3. Dapat dilihat dengan 
jelas bahwa hasil pengukuran 
kecerahan rata-rata di perairan 
stasiun 1 pada pagi hari 263 cm, dan 
siang hari 265 cm. Kemudian nilai 
kecerahan rata-rata untuk perairan 
stasiun 2 pada  pagi hari 247 cm, dan 
siang hari 248 cm. Serta nilai 
kecerahan rata-rata untuk perairan 
stasiun 3 pada pagi hari  250 cm dan  
siang hari  256 cm. Tingginya nilai 
rata-rata kecerahan pada setiap 
stasiun pengamatan disebabkan oleh 
tingginya intensitas cahaya matahari. 
Kisaran hasil pengukuran 
kecerahan rata-rata pada pagi dan 
siang hari setiap stasiun selama 
penelitian merupakan kisaran 
kecerahan yang optimal bagi 
kegiatan budidaya ikan air tawar di 
perairan danau. Kecerahan optimal 
untuk kegiatan budidaya ikan nila di 
perairan danau atau waduk tidak 




Hasil pengukuran  kedalaman 
rata-rata pada pagi dan  siang hari  
setiap stasiun penelitian dapat dilihat 





Gambar 4: Grafik  Kedalaman (cm) rata-rata pada pagi hari dan siang hari 
  
 
 Pada gambar 4. Dapat dilihat 
dengan jelas bahwa hasil pengukuran 
kedalaman rata-rata  stasiun 1 pada 
pagi hari 415 cm dan siang hari  406 
cm, kemudian nilai  kedalaman rata-
rata stasiun 2 pada pagi hari  325 cm 
dan  siang hari 219 cm, serta nilai  
kedalaman rata-rata stasiun 3 pada 
pagi hari 343 cm, dan siang hari 334 
cm.  
 Nilai rata-rata kedalaman  
terendah 273 cm pada stasiun 2 
pengukuran siang hari, disebabkan 
air danau dalam keadaan surut dan 
areal  pengukuran merupakan pesisir 
yang datar yang tekstur dasar 
perairan lumpur banyak ditumbuhi 
tumbuhan air. Sedangkan nilai rata-
rata kedalaman yang tertinggi 
terdapat pada stasiun 1 408 cm pada 
saat pagi hari cerah disebabkan air 
danau dalam keadaan pasang di 
samping itu daerah pengukuran 
terdapat pada pesisir perairan yang 
berbukit dan daerah tanjung. 
 Kisaran hasil pengukuran 
kedalaman rata-rata pada pagi dan 
siang hari setiap stasiun penelitian 
merupakan kisaran kedalaman yang 
optimal bagi budidaya ikan nila di 
keramba  di perairan air tawar. 
Kedalaman yang ideal untuk 
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budidaya keramba air tawar minimal 
200 cm. Semakin dalam dasar 
perairan, maka semakin luas ruang 
gerak ikan. Salah satu pertimbangan 
dalam menentukan kedalaman suatu 
perairan yaitu kemampuan sinar 
matahari untuk menembus ke dasar 
perairan (Sukadi, et al. 1989).   
Derajat Keasaman (pH)   
 Hasil pengukuran derajat 
keasaman (pH) rata-rata pada pagi 
dan siang hari setiap stasiun 
penelitian dapat dilihat pada gambar 




Gambar 5: Grafik  pH  rata-rata pada pagi hari dan siang hari. 
 
 
Pada gambar 5. Dapat dilihat dengan 
jelas bahwa hasil pengukuran  pH 
rata-rata  di perairan stasiun 1 pada 
pagi  8,0 dan  siang hari  7,8. 
Kemudian nilai rata-rata pH untuk 
perairan stasiun 2 pada pagi hari 7,5  
dan siang hari  7,4 serta nilai pH 
rata-rata pada perairan stasiun 3 pada 
pagi hari  7,6 dan siang hari 7,5. 
 Kisaran Hasil pengukuran  
derajat keasaman pada pagi dan 
siang hari setiap stasiun penelitian  
masih berada pada kisaran pH 
optimal untuk budidaya ikan nila. 
Budidaya ikan nila akan berhasil 
dengan baik apabila memiliki nilai 
derajat keasaman (pH) berkisar 
antara 6,5-9,0, (Kordi dan tancung, 
2007). 
 
Oksigen Terlarut (DO) 
 Hasil pengukuran oksigen 
terlarut rata-rata pada pagi dan siang 
hari  setiap stasiun penelitian dapat 




Gambar 6. Grafik  DO rata-rata pada pagi hari dan siang hari. 
  
 




Gambar 6. Dapat dilihat dengan jelas 
bahwa hasil pengukuran  oksigen 
terlarut rata-rata di perairan stasiun 1 
pada pagi  6,7 mg/l  dan siang hari 
6,8 mg/l. kemudian  hasil 
pengukuran  oksigen terlarut rata-
rata di perairan stasiun 2 pada pagi  
6,5 mg/l dan  siang hari 6,6 mg/l, 
serta hasil pengukuran oksigen 
terlarut rata-rata di perairan stasiun 3 
pada pagi  6,0 mg/l dan  siang hari  
6,2 mg/l. 
 Hasil pengukuran oksigen 
terlarut rata-rata  tertinggi terdapat di 
perairan  stasiun 1, pengukuran pada 
siang hari 6,8 mg/l dan hasil 
pengukuran oksigen terlarut terendah 
terdapat pada stasiun 3 pengukuran 
pada pagi hari 6,0 mg/l. disebabkan 
oleh endapan lumpur yang tinggi dan 
tumbuhan air yang sangat padat. 
Sebagai mana yang diungkapkan 
oleh Poppo et al. (2008), bahwa 
semakin banyak bahan organik yang 
ada di dalam  air, semakin sedikit 
kandungan oksigen terlarut  di dalam 
perairan. Karena proses penguraian 
bahan organik yang dilakukan oleh 
bakteri aerob membutuhkan 
kandungan oksigen terlarut. 
Demikian pula dengan tumbuhan air 
sangat membutuhkan oksigen terlarut 
untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakan. 
 Hasil pengukuran  oksigen 
terlarut  rata-rata pada pagi dan siang 
hari setiap stasiun penelitian 
merupakan kisaran yang optimal 
bagi pertumbuhan budidaya ikan 
nila. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Effendi, (2003) bahwa perairan yang 
diperuntukkan bagi kepentingan 
perikanan sebaiknya memiliki 
kandungan oksigen terlarut tidak 
kurang dari 5 mg/l. dan Ghufran dan 
Andi  (2005)  menambahkan  
beberapa jenis ikan  mampu bertahan 
hidup pada perairan dengan 
konsentrasi oksigen terlarut 3 mg/l. 
Namun konsentrasi minimun agar 
spesies biota tumbuh baik adalah 5 
mg/l. 
 
Ammonia (NH3)   
 Hasil uji laboratorium kadar 
ammonia rata-rata pada pagi  dan 
siang hari setiap stasiun  
pengambilan sampel dapat dilihat 




Gambar 7: Grafik kadar Ammonia (NH3) rata-rata pada pagi hari dan siang hari 
  
Pada gambar 7. dapat dilihat dengan 
jelas bahwa hasil uji laboratorium  
kadar ammonia rata-rata di perairan 
stasiun 1 pada pagi hari 0,14 mg/l 
dan siang hari 0,13 mg/l. Kemudian 
kadar ammonia rata-rata untuk 
perairan stasiun 2 pada pagi hari 0,13 
mg/l dan siang hari 0,12 mg/l. Serta 
kadar ammonia rata-rata pada 
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perairan stasiun 3 pada pagi hari 0,13 
mg/l dan  siang hari 0,123 mg/l. 
 Hasil uji laboratorium kadar 
ammonia terendah rata-rata terdapat 
pada perairan stasiun 2 pengambilan 
sampel siang hari yaitu 0,12 mg/l. 
Sedangkan kadar ammonia tertinggi 
rata-rata  terdapat pada stasiun 1 
pengambilan sampel pada pagi hari 
yaitu 0,14  mg/l. Diakibatkan 
perairan stasiun 1 terdapat pada areal  
padat penduduk dengan kebiasaan 
membuang limbah rumah tangga di 
Danau. Sesuai yang diungkapkan 
oleh Effendi (2003), bahwa sumber 
ammonia di perairan disebabkan oleh 
dekomposisi sisa-sisa makanan dan 
tumbuhan air yang telah mati yang 
dilakukan oleh bakteri oerobik  yang 
dikenal dengan istilah ammonifikasi.  
 Berdasarkan hasil uji 
laboratorium kadar  ammonia rata-
rata pada pagi dan siang hari setiap 
stasiun penelitian  merupakan 
kisaran kadar ammonia yang masih 
dapat ditolerir oleh ikan nila. 
Sebagaimana dalam Anonim (2008), 
bahwa jika kadar ammonia di 
perairan lebih dari 0,2 mg/l maka 
perairan akan bersifat racun dan 
mematikan ikan dan sesuai dengan 
standar baku mutu Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 
tentang pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian  pencemaran air, kelas 
1 baku mutu ammonia (NH3-N) 
untuk kualitas air budidaya adalah 
0,2 mg/l.  
    
Nitrit (NO2) 
 Hasil uji laboratorium kadar 
nitrit (NO2)  rata-rata pada pagi dan 
siang hari setiap stasiun penelitian 




Gambar 8. Grafik Kadar Nitrit (NO2) rata-rata pada pagi hari dan  siang hari. 
  
Pada gambar 8. dapat dilihat dengan 
jelas bahwa hasil uji laboratorium  
kadar nitrit rata-rata di perairan 
stasiun 1 pada pagi hari 0,0036 mg/l 
dan siang hari 0,0026 mg/l, 
kemudian kadar nitrit rata-rata  di 
perairan stasiun 2 pada pagi hari 
0,0026 mg/l  dan  siang hari 0,002 
mg/l, serta  kadar nitrit rata-rata di 
perairan stasiun 3 pada pagi hari 
0,0033 mg/l dan  siang hari 0,0023 
mg/l. 
 Kadar nitrit terendah rata-rata 
terdapat di perairan stasiun 2  
sampling siang hari yaitu 0,002 mg/l. 
Sedangkan kadar nitrit tertinggi rata-
rata  terdapat di perairan stasiun 1 
sampling  pagi hari yaitu 0,0036  
mg/l. Diakibatkan perairan stasiun 1 
terdapat pada areal  padat penduduk 
dan petani  keramba. 
 Berdasarkan hasil uji 
laboratorium  kadar nitrit rata-rata 
pada pagi dan siang hari setiap 




stasiun penelitian merupakan kisaran 
kadar nitrit yang dapat ditolerir  ikan 
nila, sesuai yang diungkapkan oleh 
Effendi (2003), serta Umar et al. 
(2005) yang menjelaskan bahwa 
baku mutu kadar nitrit untuk 
kegiatan perikanan sebaiknya tidak 
melebihi 0,06 mg/l. Ini diperkuat 
dengan  Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 tahun 2001 tentang 
pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian  pencemaran air, kelas 
1 baku mutu nitrit (NO2-N) untuk 
kualitas air budidaya adalah 0,06 
mg/l.     
 
Sulfida (H2S) 
 Hasil uji laboratorium  kadar 
sulfida rata-rata pada pagi  dan siang 
hari setiap stasiun penelitian dapat 












Gambar 9.  Grafik Kadar  Sulfida (H2S) rata-rata pada pagi hari dan siang hari. 
  
 Pada gambar 9, dapat dilihat 
dengan jelas bahwa hasil uji 
laboratorium  kadar sulfida rata-rata 
di perairan stasiun 1 pada pagi hari 
0,0023 mg/l dan siang hari 0,003 
mg/l. Kemudian kadar sulfida rata-
rata di perairan stasiun 2 pada pagi 
hari 0,0016 mg/l dan siang hari 
0,0023mg/l, serta kadar sulfida 
rata-rata di perairan stasiun 3 pada 
pagi hari 0,0023 mg/l dan siang 
hari 0,0023 mg/l. 
 Kadar sulfida terendah rata-
rata terdapat pada perairan stasiun 2 
pengambilan sampel pag hari yaitu 
0,0016 mg/l. Sedangkan kadar 
sulfida  tertinggi rata-rata  terdapat 
pada stasiun 1 pengambilan sampel 
pada siang hari yaitu 0,003  mg/l. 
Diakibatkan perairan stasiun 1 
terdapat pada areal  padat 
penduduk, petani  keramba banyak 
dan  limbah rumah tangga langsung 
dibuang ke danau.  
  Berdasarkan hasil uji 
laboratorium  sulfida rata-rata pada 
pagi dan siang hari setiap stasiun 
penelitian merupakan kisaran kadar 
sulfida yang berbahaya sebagaimana 
standar baku mutu Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001, 
tentang Pengelolaan Kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air. Kelas 
1 baku mutu kadar sulfida dalam air 
adalah 0,002 mg/l.   
 
Tingkat Kesesuaian Perairan 
  Berdasarkan dari hasil 
pengukuran dan hasil uji 
laboratorium beberapa parameter 
kualitas air (Suhu, Kecerahan, 
kedalaman, pH, DO, Ammonia, 
Nitrit dan Sulfida) di keramba pada 
perairan danau Sentani Distrik 
Sentani Timur, Kabupaten Jayapura 
Papua, dan setelah melihat dinamika 
hasil parameter kualitas air perairan 
tersebut, berikut tabel mengenai 
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perhitungan tingkat kesesuaian 
parameter kualitas air keramba pada 
budidaya ikan nila  di perairan 
Danau Sentani Distrik Sentani Timur 
Kabupaten Jayapura Papua.  
 Hasil perhitungan 
pengukuran rata-rata pada pagi hari 
dan siang hari setiap stasiun terhadap 
tingkat kesesuaian parameter kualitas 
air keramba budidaya ikan nila di 
Danau Sentani Distrik Sentani 
Timur, kabupaten Jayapura Papua 
dapat dilihat pada tebel 13, 14 dan 
15. 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan pengukuran rata-rata pada pagi hari dan siang hari  



































Kecerahan (cm) 263 3 5 15 
Kedalaman (cm) 415 2 5 10 
pH 8,0 3 5 15 
DO (mg/l) 6,7 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,14 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,0036 2 5 10 














Kecerahan (cm) 265 3 5 15 
Kedalaman (cm) 406 2 5 10 
pH 7,8 3 5 15 
DO (mg/l) 6,8 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,13 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,0026 2 5 10 
Sulfida (mg/l) 0,003 2 3 6 
Ket:  
Bbt  : bobot tiap parameter 
Skr  : skor kesesuaian tiap parameter 
Ni     : nilai keseluruhan  parameter bbt x skr :100%  
 
  
 Tabel 2. menunjukkan bahwa 
Hasil perhitungan  pengukuran dan 
uji laboratorium rata-rata perairan  
stasiun 1 pada pagi hari 96 % dan 
siang hari 96 % dikategorikan sangat 
sesuai (S1). 
 
Tabel 3.  Hasil perhitungan pengukuran rata-rata pada pagi hari dan siang hari   




































Kecerahan (cm) 247 3 5 15 
Kedalaman (cm) 325 2 5 10 
pH 7,5 3 5 15 
DO (mg/l) 6,5 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,13 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,0026 2 5 10 
Sulfida (mg/l) 0,0016 2 3 10 

















Kecerahan (cm) 248 3 5 15 
Kedalaman (cm) 319 2 5 10 
pH 7,4 3 5 15 
DO (mg/l) 6,6 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,12 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,002 2 5 10 
Sulfida (mg/l) 0,0023 2 3 6 
 
Ket:  
Bbt   : bobot tiap parameter 
Skr   : skor kesesuaian tiap parameter 
Ni     : nilai keseluruhan  parameter bbt x skr :100%  
   
 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa 
Hasil perhitungan pengukuran dan 
uji laboratorium rata-rata perairan  
stasiun 2 pada pagi hari 100 % dan 
siang hari 96 % dikategorikan sangat 
sesuai (S1) 
 
Tabel 4.  Hasil perhitungan pengukuran rata-rata pada pagi hari dan siang hari  




































Kecerahan (cm) 250 3 5 15 
Kedalaman (cm) 343 2 5 10 
pH 7,6 3 5 15 
DO (mg/l) 6,0 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,13 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,0033 2 5 10 













Kecerahan (cm) 256 3 5 15 
Kedalaman (cm) 334 2 5 10 
pH 7,5 3 5 15 
DO (mg/l) 6,2 3 5 15 
Ammonia (mg/l) 0,123 2 5 10 
Nitrit (mg/l) 0,0023 2 5 10 
Sulfida (mg/l) 0,0023 2 3 6 
 
Ket:  
Bbt   : bobot tiap parameter 
Skr   : skor kesesuaian tiap parameter 
Ni     : nilai keseluruhan  parameter bbt x skr :100%  
   
 Tabel 4 menunjukkan bahwa 
Hasil perhitungan pengukuran dan 
uji laboratorium rata-rata perairan 
stasiun 3 pada pagi hari 96 % dan 
siang hari 96 % dikategorikan sangat 
sesuai (S1). Dari hasil perhitungan 
pengukuran dan uji laboratorium 
rata-rata ketiga stasiun penelitian 
menunjukkan bahwa analisis  
kesesuaian parameter kualitas air 
Keramba budidaya ikan nila di 
Danau Sentani, Distrik Sentani 
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Timur, Kabupaten Jayapura Papua 






           Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di sekitar 
perairan Danau Sentani  Distrik 
Sentani Timur, maka penulis dapat 
disimpulkan bahwa Tingkat  
kesesuaian parameter kualitas air 
Keramba budidaya ikan nila di 
Danau Sentani, Distrik Sentani 
Timur, Kabupaten Jayapura Papua 
secara umum sangat sesuai (S1). 
  
Saran 
1. Perlu dilakukan 
pengembangan usaha 
budidaya perikanan di 
perairan Danau Sentani, 
khususnya masyarakat Asli 
Papua yang tinggal di sekitar 
perairan Danau Sentani 
sebagai pemegang hak ulayat 
untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat. 
2. Hendaknya penelitian tentang 
kualitas air di Danau Sentani 
dilakukan secara periodik, 
untuk mengetahui 
perkembangan kualitas air 
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